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BAB IBAB IBAB IBAB I    

PENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUAN    
 

 

1.1. Latar Belakang 

 
Pada Dasarnya manusia adalah  makhluk yang berbudaya  dan beretika tidak 

lain adalah makhluk yang diciptakan Tuhan Semesta Alam yang senantiasa 
mendayagunakan akal budinya untuk menciptakan kebahagiaan, karena yang 
membahagiakan hidup manusia itu hakikatnya sesuatu yang baik, benar dan adil. 
Maka hanya manusia yang selalu berusaha menciptakan kebaikan, kebenaran dan 
keadilan sajalah yang berhak menyandang gelar manusia berbudaya dan Beretika 
 

Manusia mempunyai tingkatan yang lebih tinggi dari makhluk lainnya, 
manusia juga mempunyai akal yang dapat memperhitungkan tindakannya melalui 
proses belajar yang terus-menerus dengan Kemajuan Teknologi . Oleh karena itu 
manusia harus bersosialisasi dengan lingkungan, yang merupakan pendidikan awal 
dalam suatu interaksi sosial. Hal ini menjadikan manusia harus mempunyai ilmu 
pengetahuan yang berlandaskan ketuhanan. Karena dengan ilmu tersebut manusia 
dapat membedakan antara yang hak dengan yang bukan hak, antara kewajiban dan 
yang bukan kewajiban. Sehingga norma-norma dalam lingkungan berjalan dengan 
harmonis dan seimbang. Agar hasil dari pendidikan, yakni kebudayaan dapat 
diimplementasikan dimasyarakat. 

 
Kebudayaan dan Etika dalam Pengembangan Teknologi merupakan 

pengembangan dan  pemakaian aplikasi dari suatu alat, mesin, material dan proses 
yang menolong manusia untuk menyelesaikan masalah. Dalam kehidupan sehari-
hari teknologi mempunyai peranan penting. Misalnya berbicara dengan orang lain 
yang jaraknya terlalu jauh, sudah memakai teknologi yaitu handphone. Dulu orang-
orang bepergian masih berjalan kaki, namun sekarang sudah memakai teknologi 
seperti sepeda motor, mobil, pesawat terbang dan lain sebagainya. Teknologi 
mempunyai pengaruh dan perubahan yang sangat besar terhadap ciptaan yang 
diinginkan. Dengan adanya teknologi yang diciptakan selain mempercepat 
pekerjaan, juga mempengaruhi bentuk, desain, kehalusan dalam pengembangan 
budaya dan etika seseorang. 

 
Pendidikan sebagai hasil kebudayaan haruslah dipandang sebagai motivator 

terwujudnya kebudayaan yang tinggi. Selain itu pendidikan haruslah memberikan 
kontribusi terhadap kebudayaan yang beretika , agar kebudayaan yang dihasilkan 
memberi nilai manfaat bagi manusia itu sendiri khususnya maupun bagi bangsa 
pada umumnya. 

 
Dengan demikian dapat kita katakan bahwa kualitas manusia pada suatu 

negara akan menentukan kualitas kebudayaan yang beretika dari suatu negara 
tersebut untuk memajukan suatu Teknologi yang bermanfaat, begitu pula 



pendidikan yang tinggi akan menghasilkan kebudayaan yang tinggi. Karena 
kebudayaan adalah hasil dari pendidikan suatu bangsa. 

 
 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penulisan makalah ini adalah : 

� Untuk memenuhi tugas mata kuliah Ilmu Budaya Dasar  
� Untuk mengetahui mengapa manusia disebut sebagai makhluk yang 

berbudaya dan beretika demi memajukan sebuah teknologi 
� Untuk mengetahui perwujudan masyarakat Indonesia sebagai makhluk yang 

berbudaya dan beretika dalam Kemajuan Teknologi.  
� Pengaruh teknologi dalam bidang kebudayaan dan etika manusia 

 
 
1.3. Rumusan Masalah   

                                               
Dengan memperhatikan latar belakang tersebut, agar dalam penulisan 

ini penulis memperoleh hasil yang diinginkan, maka  penulis 
mengemukakan beberapa rumusan masalah. Rumusan masalah itu adalah: 

1. Mengapa manusia disebut sebagai makhluk yang berbudaya dan Beretika? 
2. Apakan pengertian manusia,  budaya ,  etika, teknologi menurut para Ahli? 
3. Pengaruh teknologi dalam kebudayaan manusia? 
4. Bagaimanakah perwujudan masyarakat Indonesia sebagai makhluk yang 

berbudaya dan Beretika dalam Kemajuan Teknologinya?  
 

1.4. Metode Penulisan  

Penulis menggunakan metode studi pustaka dan browsing internet dalam 
penulisan karya tulis. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB IIBAB IIBAB IIBAB II    

PEMBAHASANPEMBAHASANPEMBAHASANPEMBAHASAN    
 

 
2.1. Manusia sebagai Makhluk yang Berbudaya dan beretika  

 
Manusia disebut sebagai makhluk yang berbudaya dan beretika tidak lain 

adalah makhluk yang senantiasa mendayagunakan akal budinya untuk menciptakan 
kebahagiaan, karena yang membahagiakan hidup manusia itu hakikatnya sesuatu 
yang baik, benar dan adil, maka hanya manusia yang selalu berusaha menciptakan 
kebaikan, kebenaran dan keadilan sajalah yang berhak menyandang gelar manusia 
berbudaya. 
 

Manusia juga akan mulai berpikir tentang bagaimana caranya menggunakan 
hewan atau binatang untuk lebih memudahkan kerja manusia dan menambah hasil 
usahannya dalam kaitannya untuk pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. 
Manusia sangat mempunyai hasrat yang tinggi apabila dibandingkan dengan 
makhluk hidup yang lain. Hasrat untuk selalu menambah hasil usahanya guna 
mempermudah lagi perjuangan hidupnya menimbulkan perekonomian dalam 
lingkungan kerja sama yang teratur. Hasrat disertai rasa keindahan menimbulkan 
kesenian. Hasrat akan mengatur kedudukannya dalam alam sekitarnya, dalam 
menghadapai tenaga-tenaga alam yang beraneka ragam bentuknya dan gaib, 
menimbulkan kepercayaan dan keagamaan. Hasrat manusia yang selalu ingin tahu 
tentang segala sesuatu disekitarnya menimbulkan ilmu pengetahuan. 

 
Ada hakekatnya kebudayaan mempunyai dua segi, bagian yang tidak dapat 
dilepaskan hubungannya satu sama lain yaitu segi kebendaan dan segi kerohanian. 
Segi kebendaan yaitu meliputi segala benda buatan manusia sebagai perwujudan 
dari akalnya, serta bisa diraba. Segi kerohanian terdiri atas alam pikiran dan 
kumpulan perasaan yang tersusun teratur. Keduanya tidak bisa diraba. 
 

2.2. Pengertian Manusia, Budaya, Etika dan Teknologi menurut 

para Ahli 

a. Pengertian Manusia 

Manusia adalah mahluk yang luar biasa kompleks. Kita merupakan paduan 
antara mahluk material dan mahluk spiritual. Dinamika manusia tidak 
tinggal diam karena manusia sebagai dinamika selalu mengaktivisasikan 
dirinya. 

 



Berikut ini adalah pengertian dan definisi manusia menurut beberapa ahli: 

� NICOLAUS D. & A. SUDIARJA 
Manusia adalah bhineka, tetapi tunggal. Bhineka karena ia adalah 
jasmani dan rohani akan tetapi tunggal karena jasmani dan rohani 
merupakan satu barang 
 

� ABINENO J. I 
Manusia adalah "tubuh yang berjiwa" dan bukan "jiwa abadi yang 
berada atau yang terbungkus dalam tubuh yang fana" 
 

� UPANISADS 
Manusia adalah kombinasi dari unsur-unsur roh (atman), jiwa, 
pikiran, dan prana atau badan fisik 
 

� SOKRATES 
Manusia adalah mahluk hidup berkaki dua yang tidak berbulu dengan 
kuku datar dan lebar 
 

� KEES BERTENS 

Manusia adalah suatu mahluk yang terdiri dari 2 unsur yang 
kesatuannya tidak dinyatakan 
 

�  WAYAN WATRA 

Manusia adalah mahluk yang dinamis dengan trias dinamikanya, 
yaitu cipta, rasa dan karsa 
 

� OMAR MOHAMMAD AL-TOUMY AL-SYAIBANY 

Manusia adalah mahluk yang paling mulia, manusia adalah mahluk 
yang berfikir, dan manusia adalah mahluk yang memiliki 3 dimensi 
(badan, akal, dan ruh), manusia dalam pertumbuhannya dipengaruhi 
faktor keturunan dan lingkungan 
 

� ERBE SENTANU 

Manusia adalah mahluk sebaik-baiknya ciptaan-Nya. Bahkan bisa 
dibilang manusia adalah ciptaan Tuhan yang paling sempurna 
dibandingkan dengan mahluk yang lain 
 

� PAULA J. C & JANET W. K 

manusia adalah mahluk terbuka, bebas memilih makna dalam situasi, 
mengemban tanggung jawab atas keputusan yang hidup secara 



kontinu serta turut menyusun pola berhubungan dan unggul 
multidimensi dengan berbagai kemungkinan 

 

b. Pengertian Budaya 
 
� Ki Hajar Dewantara 

Kebudayaan berarti buah budi manusia adalah hasil perjuangan manusia 
terhadap dua pengaruh kuat, yakni zaman dan alam yang merupakan 
bukti kejayaan hidup manusia untuk mengatasi berbagai rintangan dan 
kesukaran didalam hidup dan penghidupannya guna mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan yang pada lahirnya bersifat tertib dan 
damai. 

 
� H Lowie 

Kebudayaan adalah segala sesuatu yang diperoleh individu dari 
masyarakat, mencakup kepercayaan, adat istiadat, norma-norma artistic, 
kebiasaan makan, keahlian yang diperoleh bukan dari kreatifitasnya 
sendiri melainkan merupakan warisan masa lampau yang didapat 
melalui pendidikan formal atau informal. 

 
� Keesing 
 

Kebudayaan adalah totalitas pengetahuan manusia, pengalaman yang 
terakumulasi dan yang ditransmisikan secara sosial. 

 
� Koentjaraningrat 

Kebudayaan berarti keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus 
dibiasakan dengan belajar beserta keseluruhan dari hasil budi pekertinya 

 
� Rafael Raga Manan 

Kebudayaan adalah cara khas manusia beradaptasi dengan 
lingkungannya, yakni cara manusia membangun alam guna memenuhi 
keinginan-keinginan serta tujuan hidupnya, yang dilihat sebagai proses 
humanisasi. 

 
� Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi 

Kebudayaan merupakan hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. Karya 
masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan atau 
kebudayaan jasmaniah. 

 
 



c. Pengertian Etika 
  
Etika berasal dari bahasa yunani kuno ethikos (“Yang berarti timbul 
kebiasaan “) untuk mempelajari kualitas yang standart dan penilaian moral. 
Etika diperlukan untuk mencari tahu apa yang seharusnya dilakukan oleh 
manusia. Etika mencakup analisis dan penerapan konsep seperti benar, salah 
baik buruk dan tanggung jawab. Etiak melihat dari sudut baik dan buruk 
terhadap perbuatann manusia.  
Menurut para ahli, etika adalah aturan perilaku, adat kebiasaan manusia 
dalam pergaulan antara sesamanya serta menegaskan yang baik dan yang 
buruk. Berikut akan dipaparkan mengenai pengertian etika berdasarkan 
pendapat para ahli. 

� Drs. O.P. Simorangkir, etika atau etik dapat diartikan sebagai 
pandangan manusia dalam berperilaku menurut ukuran dan nilai baik. 
 

� Drs. Sidi Gajabla dalam sistematika filsafat mengartikan etika 
sebagai teori tentang tingkah laku, perbuatan manusia dipandang dari 
segi baik dan buruk sejauh yang dapat ditentukan oleh akal. 
 

� Drs. H. Burhanudin Salam berpendapat bahwa etika merupakan 
cabang filsafat yang berbicara mengenai nilai dan norma yang 
menentukan perilaku manusia dalam hidupnya. 

 
� Kamus Besar Bahasa Indonesia ( 1995 ), etika adalah nilai mengenai 

benar dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat. 
 
� Maryani dan Ludigdo, etika merupakan seperangkat aturan, norma atau 

pedoman yang mengatur perilaku manusia, baik yang harus dilakukan 
maupun yang harus ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok atau 
segolongan masyarakat atau profesi. 

 
� Ahmad Amin mengungkapkan bahwa etika memiki arti ilmu 

pengetahuan yang menjelaskan arti baik atau buruk, menerangkan apa 
yang seharusnya dilakukan oleh manusia, menyatakan tujuan yang harus 
dicapai oleh manusia dalam perbuatan dan menunjukkan jalan untuk 
melakukan apa yang seharusnya diperbuat oleh manusia.  

 
� Soegarda Poerbakawatja mengartikan etika sebagai filsafat nilai, 

pengetahuan tentang nilai – nilai, ilmu yang mempelajari soal kebaikan 
dan keburukan di dalam hidup manusia terutama mengenai gerak – gerik 
pikiran dan rasa yang merupakan pertimbangandan perasaan sampai 
mengenai tujuan dari bentuk perbuatan. 



 
� Martin ( 1993), etika didefinisikan sebagai The discipline which can act 

as the performance index or reference for our control system. 
 

d. Pengertian Teknologi 
 

Teknologi memiliki banyak definisi yang berbeda-beda. Masing-masing 
dikemukakan oleh beberapa buku dan ahli dalam bidangnya. Salah satunya 
dari kamus besar bahasa Indonesia, Poerbahawadja Harahap, dan beberapa ahli 
lainnya.  
 
Definisi Teknologi Menurut Poerbahawadja Harahap, Teknologi adalah : 1) 
Ilmu yang menyelidiki cara- cara kerja di dalam teknik 2) Ilmu pengetahuan 
yang digunakan dalam pabrik- pabrik dan industri- industri.  
 
Definisi Teknologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990 : 1158), 
Teknologi adalah ; 1) Metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis ilmu 
pengetahuan terapan 2) Keseluruhan sarana untuk menyediakan barang- barang 
yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia.  
 
Dalam Random House Dictionary seperti dikutip Naisbitt (2002 : 46) 
Teknologi adalah sebagai benda, sebuah obyek, bahan dan wujud yang jelas- 
jelas berbeda dengan manusia.  
 
Definisi Teknologi menurut Wikipedia situs wiki terbesar di Dunia, Teknologi 
adalah : Teknologi adalah keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-
barang yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia.  
 
Menurut Miarso (2007 : 62) teknologi adalah proses yang meningkatkan nilai 
tambah, proses tersebut menggunakan atau menghasilkan suatu produk , 
produk yang dihasilkan tidak terpisah dari produk lain yang telah ada, dan 
karena itu menjadi bagian integral dari suatu sistem.  
 
Teknologi masa kini telah banyak berkembang di masyarakat. Penggunaan 
teknologi oleh manusia sendiri diawali dengan alat-alat sederhana yang dibuat 
oleh manusia pada jaman dahulu. Contohnya saja pada teknologi otomotif, 
mungkin roda saat ini dianggap oleh manusia hanya biasa saja. Namun pada 
jaman dahulu teknologi tersebut adalah teknologi paling inovatif, karena roda 
sangat membantu manusia untuk perjalanan. Namun jika dibandingkan dengan 
teknologi jaman sekarang, roda mungkin hanya tinggal sejarah.  
 
Namun, teknologi jaman sekarang masih terus berkembang pesat dan 
menciptakan inovasi dan karya-karya terbaru. Salah satunya adalah teknologi 



Smartphone yang menjadi fenomena pada saat ini. Smartphone menjadi 
fenomena karena beberapa kelebihan yang dimilikinya daripada handphone 
lainnya. Oleh karena itu juga, smartphone disebut sebagai teknologi baru.  
 

2.3. Pengaruh Teknologi dibidang Kebudayaan dan Etika Manusia 

Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa kita hindari dalam kehidupan 
ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuanm ilmu 
pengetahuan. 
 
A. Bidang kebudayaan   

Akibat kemajuan teknologi bisa kita lihat perbedaan kepribadian pria dan 
wanita. Banyak pakar yang berpendapat bahwa kini semakin besar porsi wanita 
yang memegang posisi sebagai pemimpin, baik dalam dunia pemerintahan 
maupun dalam dunia bisnis. Bahkan perubahan perilaku ke arah perilaku yang 
sebelumnya merupakan pekerjaan pria semakin menonjol. 
Data yang tertulis dalam buku Megatrend for Women:From Liberation to 
Leadership yang ditulis oleh Patricia Aburdene & John Naisbitt (1993) 
menunjukkan bahwa peran wanita dalam kepemimpinan semakin membesar. 
Semakin banyak wanita yang memasuki bidang politik, sebagai anggota 
parlemen, senator, gubernur, menteri, dan berbagai jabatan penting lainnya. 
Meningkatnya rasa percaya diri Kemajuan ekonomi di negara-negara Asia 
melahirkan fenomena yang menarik. Perkembangan dan kemajuan ekonomi 
telah meningkatkan rasa percaya diri dan ketahanan diri sebagai suatu bangsa 
akan semakin kokoh. Bangsa-bangsa Barat tidak lagi dapat melecehkan bangsa 
bangsa Asia. Tekanan, kompetisi yang tajam di pelbagai aspek kehidupan 
sebagai konsekuensi globalisasi, akan melahirkan generasi yang disiplin, tekun 
dan pekerja keras 
 
Meskipun demikian kemajuan teknologi akan berpengaruh negatip pada aspek 
budaya: 
1. Kemerosotan moral di kalangan warga masyarakat, khususnya di kalangan 

remaja dan pelajar. Kemajuan kehidupan ekonomi yang terlalu menekankan 
pada upaya pemenuhan berbagai keinginan material, telah menyebabkan 
sebagian warga masyarakat menjadi "kaya dalam materi tetapi miskin dalam 
rohani". 

2. Kenakalan dan tindak menyimpang di kalangan remaja semakin meningkat 
semakin lemahnya kewibawaan tradisi-tradisi yang ada di masyarakat, 
seperti gotong royong dan tolong-menolong telah melemahkan kekuatan-
kekuatan sentripetal yang berperan penting dalam menciptakan kesatuan 
sosial. Akibat lanjut bisa dilihat bersama, kenakalan dan tindak menyimpang 
di kalangan remaja dan pelajar semakin meningkat dalam berbagai 



bentuknya, seperti perkelahian, corat-coret, pelanggaran lalu lintas sampai 
tindak kejahatan. 

3. Pola interaksi antar manusia yang berubah  
Kehadiran komputer pada kebanyakan rumah tangga golongan menengah ke 
atas telah merubah pola interaksi keluarga. Komputer yang disambungkan 
dengan telpon telah membuka peluang bagi siapa saja untuk berhubungan 
dengan dunia luar. Program internet relay chatting (IRC), internet, dan e-
mail telah membuat orang asyik dengan kehidupannya sendiri. Selain itu 
tersedianya berbagai warung internet (warnet) telah memberi peluang 
kepada banyak orang yang tidak memiliki komputer dan saluran internet 
sendiri untuk berkomunikasi dengan orang lain melalui internet. Kini 
semakin banyak orang yang menghabiskan waktunya sendirian dengan 
komputer. Melalui program internet relay chatting (IRC) anak-anak bisa 
asyik mengobrol dengan teman dan orang asing kapan saja. 

 
B. Bidang Etik 

Di satu sisi, perkembangan teknologi contohnya teknologi komputer sebagai 
sarana memberikan banyak keuntungan. Salah satu manfaatnya adalah bahwa 
dapat dengan segera diperoleh dan pengambilan keputusan dalam suatu masalah 
dapat dengan cepat dilakukan secara lebih akurat, tepat dan berkualitas  
Namun, di sisi lain, perkembangan teknologi informasi, khususnya komputer 
menimbulkan masalah baru. Secara umum, perkembangan teknologi informasi 
ini mengganggu hak privasi individu. Bahwa banyak sekarang penggunaan 
komputer sudah di luar etika penggunaannya, misalnya: dengan pemanfaatan 
teknologi komputer, dengan mudah seseorang dapat mengakses data dan 
informasi dengan cara yang tidak sah. Belum lagi ada sebagian orang yang 
memanfaatkan komputer dan internet untuk mengganggu orang lain dengan 
tujuan sekedar untuk kesenangan serta hobinya. Adapula yang memanfaatkan 
teknologi komputer ini untuk melakukan tindakan kriminal. Bukan suatu hal 
yang baru bila kita mendengar bahwa dengan kemajuan teknologi ini, maka 
semakin meningkat kejahatan dengan memanfaatkan teknologi informasi ini. 
 

2.4. Perwujudan masyarakat Indonesia sebagai makhluk yang 

berbudaya dan Beretika dalam Kemajuan Teknologinya 

 
Di Indonesia sendiri banyak sekali contoh-contoh manusia sebagai makhluk 
yang berbudaya yang mulai luntur seperti budaya gotong royong. Dalam 
pengertian manusia diatas kita telah membahas bahwa manusia adalah mahluk 
sosial yaitu dimana manusia tidak dapat hidup sendiri melainkan hidup 
berdampingan antara individu satu dengan individu yang lain. Gotong royong 
di Indonesia sendiri merupakan suatu istilah yang berarti bekerja bersama 
sama untuk mencapai suatu hasil atau tujuan yang sudah direncanakan. Sikap 



gotong royong adalah bekerja bersama-sama dalam menyelesaikan pekerjaan 
dan secara bersama-sama menikmati hasil pekerjaan tersebut secara adil, atau 
suatu usaha atau pekerjaan yang dilakukan tanpa pamrih dan secara suka rela 
oleh semua warga menurut batas kemampuannya masing-masing. Pekerjaan 
jika dilakukan dengan cara gotong royong akan lebih mudah dan ringan  
 
Nilai-nilai budaya asing mulai deras masuk dan menjadi bagian dari 
kehidupan masyarakat Indonesia. Kehidupan perekonomian masyarakat 
berangsur-angsur berubah dari agraris ke industri, industri berkembang maju 
dan pada zaman sekarang tatanan kehidupan lebih banyak didasarkan pada 
pertimbangan ekonomi, sehingga bersifat materialistik. 
 
Pembahasan nilai-nilai budaya asing yang mulai banyak masuk dan menjadi 
bagian di masyarakat Indonesia mempunyai dampak positif yaitu modernisasi 
yang terjadi di Indonesia yaitu pembangunan yang terus berkembang di 
Indonesia dapat merubah perekonomian indonesia dan mencapai tatanan 
kehidupan bermasyarakat yang adil, maju, dan makmur. Hal tersebut 
diharapkan akan mewujudkan kehidupan masyarakat yang sejahtera baik 
batin, jasmani dan rohani. Untuk dampak negatifnya budaya yang masuk ke 
Indonesia seperti cara berpakaian, etika, pergaulan dan yang lainnya sering 
menimbulkan berbagai masalah sosial diantaranya;  kesenjangan social 
ekonomi, kerusakan lingkungan hidup, kriminalitas, dan kenakalan remaja.  
 

 
Berikut cara untuk antisipasi dampak budaya asing yaitu menyeleksi dan 
menyaring nilai-nilai budaya asing : 
1. Nilai-nilai budaya asing yang sesuai dengan bangsa kita dapat diserap 

sehingga akan  memperkaya nilai budaya bangsa kita.  
2. Mengantisipasi dampak negatifnya adalah dengan memelihara dan 

mengembangkan kebudayaan nasional sebagai jati diri bangsa dengan cara 
mengirimkan misi kebudayaan dan kesenian dari suatu daerah keluar 
negeri. 

3. Menayangkan dan menyiarkan kebudayaan dan kebudayaan  nasional 
melalui berbagai media, mengadakan seminar membahas kebudayaan 
daerah sebagai budaya nasional, serta pelestarian dan pewarisan dan 
pewarisan daerah yang dapat mendorong persatuan dan kesatuan bangsa. 

 
 
 
 
 



BAB IIIBAB IIIBAB IIIBAB III 

PENUTUPPENUTUPPENUTUPPENUTUP    
 

 

 

3.1.  Kesimpulan  
 

Manusia Sebagai Makhluk Berbudaya adalah Manusia yang 
diciptakan untuk menjalankan kewajiban dan tanggung jawabnya sebagai 
makhluk Tuhan. Manusia harus menguasai segala sesuatu yang berhubungan 
dengan kepemimpinannya di muka bumi disamping tanggung jawab dan 
etika moral harus dimiliki, menciptakan nilai kebaikan, kebenaran, keadilan 
dan tanggung jawab agar bermakna bagi kemanusiaan dan lingkungan 
sekitarnya. 

 
Manusia memiliki akal dan budi yang tidak dimiliki hewan,dan ini 

menjadi suatu faktor penting yang membuat manusia bersifat unik,keunikan 
inilah yang menciptakan suatu budaya yang membedakan manusia dengan 
hewan.Dan budaya ini telah hidup bersama manusia dari zaman ke zaman 
hingga saat ini sebagai suatu kebiasaan yang dapat berubah oleh faktor 
tertentu.  
 

Selain mampunyai sebagaimanaa makhluk hidup lainnya, manusia 
juga mempunyai akal yang dapat memperhitungkan tindakannya melalui 
proses belajar yang terus-menerus. Secara istilah manusia dapat diartikan 
sebuah konsep atau sebuah fakta, sebuah gagasan atau realitas, sebuah 
kelompok atau seorang individu. 

 
Kualitas manusia pada suatu negara akan menentukan kualitas kebudayaan 
dari suatu negara tersebut, begitu pula pendidikan yang tinggi akan 
menghasilkan kebudayaan yang tinggi. Karena kebudayaan adalah hasil dari 
pendidikan suatu bangsa. 

 

3.2. Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan di atas ada beberapa saran yang dapat diberikan 
menyangkut dengan topik Manusia Sebagai Makhluk yang Berbudaya, 
antara lain:  

 
� Sebagai manusia yang diberikan akal dan kemampuan berpikir oleh 

Tuhan, seharusnya kita bisa memanfaatkan dan melestarikan budaya-
budaya yang ada di negara kita. 
 

� Sebagai negara yang paling kaya akan budayanya, kita harus menjaga 
budaya-budaya yang sudah ada di Indonesia, jangan sampai di klaim oleh 
negara lain. 
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